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Abstrak : Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di sekolah peneliti 
menemukan  anak kurang terampil dalam menulis. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata pada tes menulis pada pembelajaran Bahas Indonesia kelas V 
SD Negeri 14 Pontianak Kota tahun ajaran 2011/2012, dengan standar 
kompetensi Mengungkapkan pikiran , perasaan, informasi, dan fakta tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas  rata-rata 65,38 sedangkan 
standar KKM nya adalah 7.00. Untuk mengatasi kesenjangan ini diperlukan 
suatu metode pembelajaran yang menarik dan peneliti mencoba membuat 
media pembelajaran dengan mengaplikasikan Metode Mind Map yang 
disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V SDN 14 Pontianak Kota. Mind 
map atau lebih dikenal dengan metode mapping dalam bahasa Indonesia 
berarti pikiran (otak) yang merencanakan langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan oleh siswa sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan agar terarah dan 
tepat. Berdasarkan paparan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian 
ini secara umum adalah upaya meningkatkan keterampilan  menulis dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan Mind Map (Peta 
Pikiran). 
     
Kata Kunci : Peningkatan Keterampilan, Menulis Eksposisi, Metode Mind 
Map 
 
Abstrak : Based on initial observations that researchers do in school 
reseavehers sound children are less skilled in writing. This can be seen from 
the average valve in test writing at grade V SD Negeri 14 Pontianak Kota 
school years 2011/2012, with thw standars of competence to express thoughts, 
feeling, information and facts written in the form of summaries, reports and 
poetry is 65,38 while its standar KKM is 7.00. To solve this gap we need a 
method of learning that attract and researchers are trying to make instructional 
media Mind Map by applying the method adapted to the characteristics of V 
grade elementary school students. Mind Map or better known as the mapping 
method in Indonesia means the mind (brain) which measures the activities 
planned to be conducted by the students before the activity is carried out in 
order to focus and precise. By exposure to the research problem above, the 
general objective of this study is an effort to improve writing akills in learning 
Indonesia using a Mind Map. 
 Key word : Increase the ability, writing eksposition, Mind Map method 
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Kemampuan membaca dan menulis harus dikuasai siswa sejak awal 
bersekolah dikelas 1, dengan menulis siswa akan mudah menyerap pelajaran 
yang diberikan oleh guru disekolah, dengan terampil membaca siswa mampu 
menyerap pesan, oleh sebab itu membaca dan menulis merupakan salah satu 
kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap siswa. 
Menurut Tarigan (1976:116-117), “Keterampilan menulis merupakan 
keterampilan yang sukar, sehingga kegiatan menulis paling kecil porsinya bila 
dibandingkan dengan kegiatan menyimak, membaca, dan berbicara”. Urutan 
anak-anak belajar berbahasa selalu mulai dengan mendengarkan atau 
menyimak,,berbicara, membaca dan menulis. Namun demikian, bukan berarti 
peranan menulis kecil melainkan  sebaliknya. Buku yang kita baca ditulis oleh 
orang yang terampil menulis, koran dan majalah ditulis oleh orang yang 
terampil menulis. Jumlah penulis jauh lebih sedikit dari pada jumlah pembaca. 
Hal ini menunjukan bahwa peranan menulis tidak kalah pentingnya dari 
keterampilan menyimak, membaca bahkan berbicara. 
Sekolah merupakan pihak yang berkompeten dan bertanggung jawab 
dalam menumbuhkembangkan gagasan, ide, pendapat, pikiran, imajinasi, dan 
perasaan melalui tulisan adalah tugas guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Tulisan yang dituangkan haruslah menggunakan bahasa yang teratur, 
sistematis, sederhana dan mudah dimengerti. 
Pada kenyataanya, tidak semua guru bahasa Indonesia mampu 
mewujudkan keterampilan tersebut dalam suatu pembelajaran, hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain sebagai berikut. 
1. Kemampuan siswa yang berbeda–beda  
2. Tidak sesuainya bahan ajar yang disampaikan  
3. Kurangnya latihan dan penugasan 
4. Metode dan teknik mengajar yang diterapkan tidak tepat 
5. Sarana atau media atau alat yang digunakan tidak menunjang   
tercapainnya tujuan pembelajaran. (Diklat Instruktur Bahasa Indonesia) 
Begitu pentingnya alat peraga dalam mendukung berhasilnya proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien, namun dalam kenyataan praktek 
dikelas, alat peraga sering kurang diperhatikan bahkan mungkin dalam proses 
belajar mengajar untuk kemampuan bahasa dengan tema tertentu tidak 
memakai alat peraga sama sekali, hal ini mungkin disebabkan oleh 
keterbatasan kreativitas guru dan dana yang tersedia, sehingga anak akan 
mengalami verbalisme dan miskin kosa kata. 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di sekolah peneliti 
menemukan  anak kurang terampil dalam menulis. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai rata-rata pada tes menulis pada pembelajaran Bahas Indonesia kelas V 
SD Negeri 14 Pontianak Kota tahun ajaran 2011/2012 dengan standar 
kompetensi Mengungkapkan pikiran , perasaan, informasi, dan fakta tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas  rata-rata 65,38 sedangkan 
standar KKM nya adalah 7.00. Dari hasil pemantauan dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis siswa kelas V ini masih rendah disebabkan 
adanya kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menuangkan ide-ide 
yang mereka miliki serta kurangnya sebuah metode yang dapat meningkatkan 
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imajinasi anak sehingga dapat menjadikan tulisan anak lebih menarik untuk 
dibaca kembali.  
Untuk mengatasi kesenjangan ini diperlukan suatu metode pembelajaran 
yang menarik dan peneliti mencoba membuat media pembelajaran dengan 
mengaplikasikan Metode Mind Map yang disesuaikan dengan karakteristik 
siswa kelas V SDN 14 Pontianak Kota. Mind map atau lebih dikenal dengan 
metode mapping dalam bahasa Indonesia berarti pikiran (otak) yang 
merencanakan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa 
sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan agar terarah dan tepat.     
Mind map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah 
akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Mind Map juga merupakan peta rute 
yang hebat bagi ingatan,memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran 
sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Dengan 
arti mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan daripada 
menggunakan teknik pencatatan tradisional (Tony Buzon,2007:4-5).   
Dengan penggunaan metode pembelajaran Mind Map ini diharapkan dapat 
membantu siswa dalam kemampuan  menulis. Namun pada kenyataannya 
metode pembelajaran Mind Map ini belum sering digunakan baik oleh guru 
maupun siswa. Selain belum familiar juga langkah-langkah Mind Map ini 
belum sepenuhnya dipahami. 
Menurut Iskandarwassid (2009:248–249), ”Keterampilan menulis 
merupakan keterampilan yang paling tinggi kesulitannya bagi pembelajar 
dibandingkan dengan ketiga keterampialan lainnya”. Hal ini disebabkan 
keterampilan menulis diperlukan penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan 
unsur diluar bahasa itu sendiri yang akan menjadi tulisan. Baik unsur bahasa 
maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
tulisan yang runtut dan padu. 
Keterampilan berbicara, keterampilan menulis mengandalkan 
kemampuan berbahasa yang bersifat aktif dan produktif. Kedua keterampilan 
berbahasa (keterampilan berbicara dan keterampilan menulis) ini merupakan 
usaha untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada diri seorang 
pemakai bahasa melalui bahasa. Perbedaannya terletak pada cara yang 
digunakan untuk mengungkapkan.  Pikiran dan perasaan dalam berbicara 
diungkapkan secara lisan, sedangkan penyampaian pesan dalam menulis 
dilakukan secara tertulis. Perbedaan cara menyampaikan pesan ini ditandai 
dengan ciri-ciri yang berbeda dan tuntutan yang berbeda pula dalam 
penggunaanya. Perbedaan–perbedaan itu tentu akan tercermin pula pada 
pengajarannya, termasuk pada penyelenggaraan tes bahasa. 
Dalam tes keterampilan menulis, agar peserta didik dapat 
memperlihatkan keterampilannya, maka perlu disiapkan tes yang baik. 
Masalah yang terjadi dalam penilaian pun harus diperhitungkan dengan baik 
untuk memperendah kadar subjektivitas pada saat melakukan penilaian. Satu 
hal yang perlu dipikirkan adalah bagaimana mendapatkan atau memilih teknik 
penilaian yang memungkinkan penilai untuk memperkecil kadar subjektivitas 
tersebut. 
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Pada umumnya, tulisan dapat dikelompokkan atas empat macam 
bentuk, yaitu sebagai berikut :  
1.Narasi  
2.Deskripsi 
3.Eksposisi  
4.Argumentasi  
Menulis sebagai proses itu merupakan serangkaian aktivitas yang 
terjadi dan melibatkan beberapa tahap yaitu sebagai berikut:  
1. Tahap  Prapenulisan (Persiapan)  
2. Tahap Penulisan  
3. Tahap Pascapenulisan  
      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006 :380) “ Metode adalah 
seperangkat langkah (apa yang harus dikerjakan) yang tersusun secara 
sistematis (urutannya logis)” .Yang pertama kali menggunakan Konsep Mind 
Map adalah Tony  Buzan, seorang ahli psikologi dari Inggris. Mind map 
berupa diagram yang digunakan untuk menggambar sebuah tema, ide, atau 
gagasan utama dalam materi pembelajaran. Metode Mind Map adalah 
seperangkat langkah yang merupakan salah satu cara kreatif yang dapat 
digunakan oleh guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Tema, 
ide, atau gagasan utama ditempatkan ditengah-tengah diagram. Masing–
masing tema, ide, atau gagasan utama tersebut membentuk jaringan yang 
sangat luas. Jaringan–jaringan dibuat saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya. Dengan Demikian Mind Map merupakan gambaran menyeluruh dari 
suatu materi pembelajaran yang dibuat dalam bentuk sederhana. Diagram 
Mind Map memiliki bentuk yang menyerupai neuron pada sel otak manusia. 
Neuron memiliki banyak sekali sambungan dan jaringan yang semuanya 
saling berkaitan. Inti sel dapat diumpamakan sebagai tema, ide, atau gagasan 
utama, sedangkan dendrite (anak sel) merupakan jaringan dari tema, ide, atau 
gagasan utama tersebut (Andri saleh 2008 : 68-69)  
Mind Map tidak hanya mempermudah anak–anak didik dalam menerima 
materi pelajaran, tetapi juga mudah bagi guru untuk membuatnya. Mind map 
dapat dibuat denagn tulisan tangan dalam waktu yang singkat. 
a. Langkah–Langkah Penggunaan Mind Map 
Berpijak dari makna dan fungsi Mind Map  itu sendiri, maka setiap 
guru, sebaiknya sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
terlebih dahulu menyusun materi yang dituangkan dalam bentuk Mind 
Map (Peta Pikiran). Dalam membuat Mind Map hendaknya diperhatikan 
langkah-langkah atau prosedur yang telah ditetapkan, hal tersebut 
dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan dalam pembuatan Mind Map, 
sehingga saat mengaplikasikannya tidak mengalami hambatan. Adapun 
langkah-langkah dalam pembuatan Mind Map adalah sebagai berikut: 
Langkah 1 : Siapkan kertas polos untuk dijadikan lembar Mind Map, 
dan disarankan menggunakan kertas yang cukup lebar kira–
kira ukuran A 4. Jangan menggunakan kertas bergaris 
karena itu akan membatasi kebebasan untuk berekpresi . 
Langkah 2 :  Siapkan alat tulis berupa pensil dan spidol warna–warni. 
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Langkah 3 : Tuliskan tema, ide, atau gagasan utama yang telah 
dipikirkan pada bagian tengah kertas. Hal ini dimaksudkan 
agar imajinasi dapat berkembang secara bebas. Selain itu, 
tema, ide, atau gagasan utama ditulis dengan jelas, tegas, 
berukuran lebih besar dari tulisan yang lain. 
Langkah 4 :  Buatlah cabang-cabang yang berasal dari tema, ide, atau 
gagasan utama yang telah ditentukan. Cabang-cabang 
tersebut merupakan subtema, yaitu segala sesuatu yang 
berkaitan langsung dengan tema, ide, atau gagasan utama. 
Gunakan gambar dan warna-warna cerah yang berbeda 
untuk masing-masing cabang. 
Langkah 5 : Cabang- cabang yang telah dibuat dapat dikembangkan 
menjadi beberapa anak cabang yang baru. Anak-anak 
cabang tersebut merupakan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan subtema. Sama dengan sebelumnya, gunakan 
gambar dan warna-warna cerah untuk masing-masing anak 
cabang. 
Langkah 6 :  Setelah cabang antara tema dan sub tema terkait, anak 
diminta untuk menuliskan kembali hasil peta pikirannya 
yang telah di buat dan di kemabangkan. 
Kegunaan Mind map Menurut Tony Buzan, ada beberapa kegunaan 
konsep Mind Map  dalam proses    pembelajaran di kelas yaitu sebagai berikut 
. 
1. Mind Map untuk memilah  
Mind map mampu melatih anak didik untuk memilah berbagai 
informasi yang disampaikan dalam materi pelajaran. Anak didik 
tidak mungkin menelan bulat-bulat semua informasi yang masuk dari 
suatu materi pelajaran. Mereka harus menyerap kata atau kalimat 
yang benar-benar penting dan membunag bagian-bagian yang tidak 
penting. Mind Map membantu anak-anak didik untuk melakukan hal 
tersebut. Dengan  Mind Map anak telah belajar dengan efektif dan 
efisien. 
2. Mind Map untuk mengingat  
Biasanya, diagram Mind Map dibuat degan berbagai gambar dan 
permainan warna yang menarik. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak 
didik mampu menuingatkan daya ingat terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru. Berdasarkan pelitian, warna-warna tertentu 
memang mampu meningkatkan kinerja otak. Dengan demikian, Mind 
map dapat mempertajam daya ingat pada anak-anak didik. 
3. Mind Map untuk mencatat  
Tidak sedikit anak didik yang merasa malasuntuk mecatat materi 
pelajaran. Alasannya, materi tersebut sudah tertulis di buku 
pelajaran. Mind Map dapat digunakan untuk mengatasi masalah 
tersebut. Mind Map merupakan alat mencatat yang sangat praktis dan 
sederhana. Dengan menggunakan Mind Map, anak didik tidak perlu 
mencatat semua informasi yang disampaikan. Dengan demikian, 
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Mind Map membuat anak didik mau dan mampu untuk mencatat 
materi pelajaran. 
4. Mind Map untuk Memahami 
Mind Map merupakan gambaran keseluruhan materi yang dibuat 
dengan cara yang serderhana. Segala Informasi penting, baik yang 
berhubungan secara langsung maupun tidak langsung, tertulis 
dengan jelas di dalam Mind Map. Anak-anak didik akan mengetahui 
secara detail pokok permasalahan yang dibahas dalam suatu materi 
pelajaran. Dengan demikian Mind Map mampu membuat anak-anak 
didik cepat memahami materi pelajaran dengan baik. 
5. Mind Map untuk berimajinasi 
Mind Map menggunakan kebebasan ekspresi seorang anak didik 
dalam menggunakan pemikirannya terhadap suatu materi pelajaran. 
Anak-anak didik dengan bebas dapat menuliskan apa sajan yang 
mereka anggap penting. Selain itu, mereka dapat menggunakan 
berbagai macam gambar yang mereka suka. Hal ini tentunya 
membuat mereka mengembangkan imajinasi dan ide-ide yang tidak 
terpikirkan sebelumnya. Dengan kata lain, Mind Map dapat melatih 
kemampuan anak didik untuk beimajinasi.  
6. Mind Map untuk tetap berminat  
Salah satu nilai lebih dari Mind Map adalah mampu menggambarkan 
suatu materi pelajaran ke dalam bentuk tampilan yang meanrik. 
Gambaran yang menarik ini tidak hanya mempermudah pemahaman 
anak-anak didik terhadap suatu materi, tetapi juga meningkatkan 
daya tarik meka terhadap materi tersebut. Dengan demikian, Mind 
Map membantu anak-anak didik untuk tetap berminat terhadap 
materi pelajaran yang digelutinnya. 
7. Mind Map untuk mengendalikan  
Mind Map merupakan konsep gambaran materi dengan 
menggunakan kata kunci (keyword) sebagai pusatnya. Ini 
menunujakan bahwa Mind Map mampu memusatkan pikiran anak-
anak didik terhadap materi pelajaran yang sedang disampaikan. 
Artinya, dengan Mind Map, anak didik mampu meningkatkan 
konsentrasi dalam belajar. Ini berarti, Mind Map mampu 
mengendalikan perhatian dan pemikiran anak-anak didik untuk fokus 
terhadap suatu  materipelajaran tertentu. 
8. Mind Map untuk menjadi kreatif 
      Pemikiran Kreatif muncul dari imajinasi yang tinggi. Oleh karena 
Mind Map dapat meningkatkan daya imajinasi pada anak-anak didik 
melalui kebebasan berekspresi, maka secara tidak langsung 
kreativitas mereka akan berkembang. Dalam pembuatan Mind Map, 
mereka dengan bebas dapat membuat tulisan dan gambarapa pun 
yang mereka suka. Dari sini, akan timbul keinginan untuk membuat 
atau menciptakan sesuatu yang baru. Dengan demikian, Mind Map 
merangsang anak-anak didik untuk berfikir kreatif. 
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            Pembelajaran Menulis Eksposisi dengan Mind Map di Sekolah Dasar 
Proses pembelajaran yang efektif  menekankan pada pengembangan 
diri manusia secara holistik, yang membaca manusia sebagai pemilik dan 
pembina tiga potensi kodrati (kognitif, afektif, dan psikomotor) yang 
harus selalu utuh dan bulat, interadiatif antar satu dengan yang lainya. 
”Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses penciptaan 
kondisi dan pengorganisasianberbagai aspek yang mempengaruhi peserta 
didik, dalam menguasai suatu kompetensi” (Solchan T.W,dkk 
2007:1.24) 
Pembelajaran menulis adalah  merupakan  suatu  kegiatan  yang  
berencana  dan bertujuan.  Pembelajaran  menulis  terdapat  dalam  
pembelajaran  keterampilan berbahasa di samping keterampilan 
menyimak, berbicara, dan membaca. Keempat keterampilan  berbahasa  
tersebut  dalam  pembelajaran  harus  mendapat  porsi  yang seimbang 
dan dalam pelaksanaannya dilakukan secara terpadu serta intensif.   
Tujuan pembelajaran   menulis  di SD adalah membantu siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara tertulis. Hal 
terpenting dalam kegiatan  menulis  bukan  panjang  tulisan  yang  
dihasilkan  siswa,  melainkan kejelasan  isi  tulisan,  efisiensi  
pemakaian,  dan  pemilihan  kata  atau  diksi.  Selama kegiatan  menulis  
berlangsung,  siswa  perlu  disadarkan  bahwa  ada  berbagai 
kemungkinan cara penataan atau pemilihan kata.   
Pada  dasarnya  keterampilan  menulis  sangat  penting  dimiliki  
siswa  sekolah dasar dalam mencapai kompetensi dasar. Para siswa 
sebagai pelajar akan lebih mudah  berpikir  kritis  dan  kreatif  dalam  
pembelajaran  menulis  apabila  dilatih menulis  secara  rutin  dan  terus-
menerus.  Pada  pembelajaran  menulis  ini,  siswa perlu  dilatih  untuk  
menguasai  prinsip-prinsip  menulis  dan  berpikir.  Hal  itu 
dilaksanakan  guna  membantu  siswa  untuk  mencapai  maksud  dan  
tujuannya.  
Untuk  itulah,  keterampilan   menulis  perlu ditingkatkan dengan 
menggunakan metode Mind Map melalui latihan terstruktur dan motivasi 
siwa dari fasilitator yang professional dan berkompeten. 
1) Tahap Prapenulisan Mind Map 
Menurut Proett dan Gill (dalam Suparno, 2007 : 1.16) “Tahap ini 
merupakan tahap mencari, menemukan, dan mengingat kembali 
pengetahuan atau pengalaman yang diperoleh dan diperlukan penulis”. 
Tujuannya adalah mengembangkan isi serta mencari kemungkinan – 
kemungkinan lain dalam menulis sehingga apa yang ingin ditulis dapat 
disajikan dengan baik. . 
Pada tahap Prapenulisan dengam Mind Map ini terdapat aktivitas 
memilih tema, menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan 
atau informasi yangdiperlukan, serta mengorganisasikan ide  atau 
gagasan dalam bentuk gambar peta pikiran, yaitu sebagai berikut . 
a) Menentukan Tema  berdasarkan wacana pengetahuan  
b) Mempertimbangkan maksud atau tujan penulisan 
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c) Memperhatikan sasaran karangan ( Pembaca ) 
d) Mengumpulkan informasi pendukung 
e) Mengorganisasikan ide dan informasi 
f) Memilih bentuk tulisan yang tepat berdasarkan pembaca dan tujuan 
yang telah mereka tentukan 
2) Tahap  Proses Penulisan  
Setelah siswa mengumpulkan informasi pendukung dan menentukan 
tema, maka pada tahap ini siswa melakukan kegiatan sebagai berikut . 
a) Membuat beberapa sub tema dari tema utama 
b) Menggambarkan masing-masing subtema dengan warna–warna yang 
cerah. 
c) Masing–masing sub tema memiliki warna yang berbeda. 
d) Lebih menekanka pada isi tulisan, menunangkan fikiran dan 
perasaan. 
e) Mengaitkan kalimat-kalimat yang sesuai dengan tema dan sub tema. 
f) Memperhatikan tanda baca serta menggunakan kalimat yang baku, 
komunikatif dan informative. 
3. Tahap Pascapenulisan  
Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan buram 
yang kita hasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan 
(revisi). Maka pada tahap ini siswa melakukan kegiatan sebagai berikut : 
a. Membaca keseluruhan catatan kreatif dari sebuah wacana 
b. Menandai hal–hal yang perlu diperbaiki, atau memberikan catatan 
bila ada hal–hal yang harus diganti, ditambahkan dan 
disempurnakan. 
c. Melakukan  perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan. 
Pembelajaran menulis dengan Mind Map di sekolah dasar pada 
hakekatnya adalah mengajak siswa menulis catatan lebih kreatif. 
Keterampilan menulis pada siswa dibangun melalui latihan dengan 
menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pada 
siswa Sekolah Dasar keterampilan menulis dapat dipacu dengan 
memberikan stimulus–stimulus dengan menggunakan metode Mind Map 
yang dapat sangat berperan penting dalam mengembangkan daya 
inisiatif dan kreativitas, dapat menumbuhkan keberanian, pendorong 
kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi yang kemudian 
dapat dituangkan siswa dalam mengembangkan catatan kreatif bentuk 
Mind Map. 
Pembelajaran menulis dengan metode Mind Map di Sekolah Dasar 
akan lebih mudah bagi siswa untuk mengulang kembali materi pelajaran 
dan siswa pun mampu meyerap materi pelajaran karena disampaikan 
dengan cara yang sederhana. Pembelajaran menulis dengam metode 
Mind Map dapat berupa kahyalan atau imajinasi, tetapi tidak boleh 
sesuka hati menciptakan cerita, harus berlogikan dan sesuai dengan fakta 
atau informasi yang ada. Dalam pembelajaran menulis dengam metode 
Mind Map segala sesuatu diusahakan supaya peristiwa menjadi jelas dan 
menarik untuk di baca kembali. 
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   METODE 
Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang 
dilaksanakan dikelas VA SDN 14 Pontianak Kota dengan pelaksanaan 2 
siklus. Subjek penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas adalah siswa kelas VA SDN 14 
Pontianak Kota Kecamatan Pontianak Kota tahun ajaran 2011-2012 
dengan jumlah 40 orang siswa, terdiri dari 20 orang siswa laki-laki dan 
20 orang siswa perempuan. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
dilaksanakan mulai minggu ke-2 bulan Maret sampai dengan minggu ke-
2 dibulan April 2012. Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan 
dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 
Prosedur penelitian tindakan meliputi empat tahapan yaitu tahap 
persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Langkah-langkah prosedur pelaksanaan Penelititan Tindakan Kelas 
direncanakan melalui beberapa siklus sesuai dengan perubahan yang 
ingin dicapai. Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. (1) Dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini alat pengumpul data yang digunakan 
adalah sebagai berikut: Lembar observasi yang terdiri dari Lembar 
observasi guru dan lembar peningkatan keterampilan menulis (2) Tes 
tertulis (Tes Siklus I dan Siklus II) 
Teknik pengumpul data yang digunakan oleh peneliti dalam 
Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut: (1) Pengmatan 
Langsung yang dilakukan oleh observer dengan mengfgunakan lembar 
observasi keterampilan menulis siswa. (2) Pengukuran peningkatan 
keterampilan menulis siswa dengan lembar tes tertulis setelah para siswa 
mengerjakan soal tes pada setiap akhir siklus. 
 
  Tahapan Perencanaan : (1) Menentukan Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompentensi Dasar (KD). Standar Kompetensi (SK) : 8. Megungkap 
pikiran, perasaan, informasi, dan fakta tertulis dalam bentuk ringkasan, 
laporan, dan puisi bebas. (KD) : 8.1 (2)Meringkas isi buku yang dipilih 
sendiri dengan memperhatikan penggunaan ejaan. 
(3)Membuat rencana pembelajaran yang merujuk pada materi 
pembelajaran yaitu mengenai meringkas isi wacana pengetahuan  dengan 
sub pokok bahasan mengungkap pikiran, perasaan, informasi, dan fakta 
tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas. (4)Guru  
mempersiapkan gambar  peta pikiran. (5) Guru bersama Kolaborator 
menyiapkan lembar observasi siswa serta catatan lapangan.  
 
Tahapan Pelaksanaan: Adapun pelaksanaan tindakan dilakukan  sebagai 
berikut : 
1. Kegiatan awal (5 menit) 
a. Pembukaan (salam, doa, absensi) 
b. Mengkondusifkan siswa. 
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c. Guru dan siswa melaksanakan kegiatan apersepsi dengan cara 
membangkitkan motivasi belajar, siswa membaca berbagai 
buku pengetahuan dan cerita – cerita anak. 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan peta pikiran, 
sedangkan siswa menyimaknya. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang materi yang sudah 
disiapkan. 
b. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara meringkas 
wacana dengan lebih kreatif dengan menggunakan metode 
Mind Map 
c. Masing – masing siswa dibagikan wacana pengetahuan untuk 
dipahami. 
d. Siswa menyiapkan kertas polos ukuran A4 
e. Siswa menyiapkan alat tulis berupa sidol warna – warni 
f. Siswa mulai menentukan tema pada bagian tenagh kertas. 
g. Siswa mengaitakan antara tema dengan subtema dengan 
gambar yang penuh dengan warna – warna cerah 
h. Siswa membacakan kembali hasil catatan kretif nya di depan 
kelas 
3. Kegiatan akhir (15 menit) 
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  
b. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
c. Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil 
belajar. 
d. Siswa diberi tugas untuk menuliskan pokok-pokok isi buku lain 
dan meringkasnya ke dalam beberapa kalimat 
 
Tahapan Observasi :  Observasi dilaksanakan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran oleh peneliti dibantu oleh observer Saudari Marlina 
(teman sejawat), dengan menggunakan lembar observasi. Observasi 
dilakukan terhadap pembelajaran menulis eksposisi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, yang sesuai dengan lembar observasi 
yang telah disiapkan sebelumnya, yaitu menarik perhatian siswa, 
kemampuan menghubungkan antar tema dan sub tema dan lebih 
terampil dalam menulis. 
 
Penyajian Data: Penyajian data oleh peneliti berupa tabel dan narasi 
sedangkan kategori data dalam penelitian ini meliputi : (1) Penyajian 
hasil observasi keterampilan menulis siswa (2) Penyajian peningkatan 
belajar siswa. 
 Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam teknik analisa 
data, dalam hal ini  data-data yang sudah terkumpul dapat dievaluasi. 
Dari data-daat itu dapat diketahui perkembangan keterampilan menulis 
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siswa, serta peningkatan belajar siswa selama penelitian, dari data-data 
tersebut peneliti dapat mengambil langkah-langkah selanjutnya. 
Indikator Kinerja ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan siswa 
didalam prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yang 
kegiatan pembelajarannya melalui metode Mind Map dengan indikator 
sebagai berikut: (1)  
Menentukan topik utama (2) Menghubungkan Cabang-cabang konsep 
(3) Penggunaan kata kunci (4) Pengembangan detail cabang (5) 
Pengembangan Kreativitas (6) Sederhana dalam penggunaan kalimat 
(7) Langsung dalam penyampaian (8) Tepat dalam pengembangan ide. 
 Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam teknik analisa 
data, dalam hal ini data-data yang sudah terkumpul dapat dievaluasi. 
Dari data-data itu dapat diketahui perkembangan aktivitas siswa, serta 
hasil  belajar siswa selama penelitian, dari data-data tersebut peneliti 
dapat mengambil langkah-langkah selanjutnya. 
 
Indikator Kinerja 
 Indikator Kinerja ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan siswa 
didalam prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yang 
kegiatan pembelajarannya melalui pemanfaatan metode Mind 
Mapdengan indikatornya sebagai berikut: (1)  
Menentukan topik utama (2) Menghubungkan Cabang-cabang konsep 
(3) Penggunaan kata kunci (4) Pengembangan detail cabang (5) 
Pengembangan Kreativitas (6) Sederhana dalam penggunaan kalimat 
(7) Langsung dalam penyampaian (8) Tepat dalam pengembangan ide. 
 
Hasil Dan Pembahasan  
   Dalam tahap perencanaan tindakan ini guru bertindak sebagai 
peneliti telah  mempersiapkan :(1) Menentukan Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompentensi Dasar (KD). Standar Kompetensi (SK) : 8. 
Megungkap pikiran, perasaan, informasi, dan fakta tertulis dalam 
bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas. (KD) : 8.1 (2)Meringkas isi 
buku yang dipilih sendiri dengan memperhatikan penggunaan ejaan. 
(3)Membuat rencana pembelajaran yang merujuk pada materi 
pembelajaran yaitu mengenai meringkas isi wacana pengetahuan  
dengan sub pokok bahasan mengungkap pikiran, perasaan, informasi, 
dan fakta tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas. 
(4)Guru  mempersiapkan gambar  peta pikiran. (5) Guru bersama 
Kolaborator menyiapkan lembar observasi siswa serta catatan 
lapangan.  
 Dalam persiapan tersebut peneliti telah terlebih dahulu 
berkonsultasi dengan kepala sekolah sebagai validator dan telah 
mendapatkan tanggapan bahwa RPP tersebut layak untuk dilaksanakan 
penelitian. 
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 Adapun tujuan pembelajaran pada siklus 1 ini adalah sebagai 
berikut: 
- Siswa dapat merangkai pokok – pokok isi buku dalam ringkasan 
Kegiatan penelitian untuk siklus 1 dilaksanakan dalam 2 kali 
pertemuan yaitu pertemuan 1 pada hari Rabu, 14 Maret 2012 pada jam 
09.00-10.10 sedangkan pertemuan 2 pada hari Senin, 19 Maret 2012 
pada jam 07.00-08.10 dengan masing-masing pertemun berlangsung 
selama 2x35 menit.  
Kegiatan belajar mengajar dalam penelitian ini dilakukan oleh 
peneliti sendiri dibantu 1 orang guru Bahasa Indonesia sebagai 
observer. Langkah –langkah pembelajaran melalui metode Mind Map 
adalah sebagai berikut : 
1. Kegiatan awal (5 menit) 
a. Pembukaan (salam, doa, absensi) 
e. Mengkondusifkan siswa. 
f. Guru dan siswa melaksanakan kegiatan apersepsi dengan cara 
membangkitkan motivasi belajar, siswa membaca berbagai 
buku pengetahuan dan cerita – cerita anak. 
g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan peta pikiran, 
sedangkan siswa menyimaknya. 
2.Kegiatan Inti (50 menit) 
a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang materi yang sudah 
disiapkan. 
b. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara meringkas 
wacana dengan lebih kreatif dengan menggunakan metode 
Mind Map 
c. Masing – masing siswa dibagikan wacana pengetahuan untuk 
dipahami. 
d. Siswa menyiapkan kertas polos ukuran A4 
e. Siswa menyiapkan alat tulis berupa sidol warna – warni 
f. Siswa mulai menentukan tema pada bagian tenagh kertas. 
g. Siswa mengaitakan antara tema dengan subtema dengan 
gambar yang penuh dengan warna – warna cerah 
h. Siswa membacakan kembali hasil catatan kretif nya di depan 
kelas 
3.Kegiatan akhir (15 menit) 
i. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  
j. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
k. Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil 
belajar. 
l. Siswa diberi tugas untuk menuliskan pokok-pokok isi buku lain 
dan meringkasnya ke dalam beberapa kalimat 
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Hasil Observasi Peningkatan Keterampilan Menulis Siswa 
 Keterampilan siswa pada siklus II untuk pertemuan 2 ini sudah 
sangat bisa dikatakan memuaskan guru sebagai peneliti. Hal ini terbukti 
dari sebagian besar siswa sudah terampil dalam mengeluarkan ide-ide 
pokok dalam pembelajaran dan penuh semangat memperhatikan 
penjelasan dari guru. Siswa tidak merasa canggung atau malu-malu dalam 
bertanya dan berlomba-lomba menjawab pertanyaan dari guru. 
Hal ini berdasarkan dari hasil pantauan observer yang telah 
memberikan melalui lembar observasi peningkatan keterampilan menulis 
siswa pada setiap siklus 1 pertemuan pertama diperoleh rata-rata 78,1 
siswa yang tuntas adalah 23 orang (57,5%) sedangkan yang tidak tuntas 
ada 17 orang (42,5%), pelaksanaan siklus 1 pertemuan dua diperoleh nilai 
rata-rata 80,55 siswa yang tuntas adalah 25 orang (62,5%) sedangkan yang 
tidak tuntas ada 15 orang (37,5%), pelaksanaan siklus II pertemuan 
pertama diperoleh nilai rata-rata 82,75 siswa yang tuntas adalah 35 orang 
(87,5%) sedangkan yang tidak tuntas ada 5 orang (12,5%), kegiatan siklus 
II pertemuan dua menunjukan perubahan yang signifikan dengan nilai 
rata-rata 84,7 siswa yang tuntas adalah 39 orang (97,5%) sedangkan yang 
tidak tuntas ada 1 orang (2,5%). Siswa sudah berani mengaktualisasikan 
dirinya walaupun dalam skala kecil, guru lebih sering menghampiri siswa 
memberi penjelasan bagi siswa yang belum mengerti.  
 Refleksi : Kegiatan refleksi ini dilakukan setelah pertemuan ke 2 
siklus II berakhir dilihat dari hasil observasi baik observasi guru , 
observasi peningkatan keterampilan menulis siswa serta hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan kualitas pada kegiataannya masing-masing. Untuk 
kegiatan guru mengalami peningkatan pada setiap siklus yaitu pertemuan 1 
mencapai 3,1 dan mengalami peningkatan pada siklus 1 peretmuan 2 yaitu 
mencapai 3,6 dan pada siklus II pertemuan I mengalami peningkatan 
mencapai 3,7 dan pada siklus II peretmuan II mencapai 3,97. Untuk 
keterampilan siswa juga mengalami peningkatan yaitu siklus 1 pertemuan 
pertama diperoleh rata-rata 78,1 siswa yang tuntas adalah 23 orang 
(57,5%) sedangkan yang tidak tuntas ada 17 orang (42,5%), pelaksanaan 
siklus 1 pertemuan dua diperoleh nilai rata-rata 80,55 siswa yang tuntas 
adalah 25 orang (62,5%) sedangkan yang tidak tuntas ada 15 orang 
(37,5%), pelaksanaan siklus II pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata 
82,75 siswa yang tuntas adalah 35 orang (87,5%) sedangkan yang tidak 
tuntas ada 5 orang (12,5%), kegiatan siklus II pertemuan dua menunjukan 
perubahan yang signifikan dengan nilai rata-rata 84,7 siswa yang tuntas 
adalah 39 orang (97,5%) sedangkan yang tidak tuntas ada 1 orang (2,5%). 
Dari persentase nilai tersebut menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
siswa yang mampu mencapai KKM pada siklus II maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian telah berhasil. 
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Pembahasan  
 Pembahasan penelitian ini berdasarkan hasil observasi 
keterampilan menulis siswa yang telah mengalami peningkatan antara 
siklus I ke siklus II. Pada siklus I terdapat sebagian siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan guru dengan mengobrol bersama temannnya 
sendiri, melamun dan malu-malu bila disuruh bertanya. Namun pada 
siklus kedua ini, siswa dengan sungguh-sungguh menyimak dan 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Siswa juga merasa 
senang dan bangga bisa belajar dengan metode Mind Map karna dianggap 
lebih menarik daripada pembelajaran biasanya. 
Simpulan  
Berdasarkan hasil pelaksanaan serta pembahasan penelitian tindakan 
kelas yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Keterampilan menulis siswa dengan metode Mind Map dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 14 Pontianak Kota 
pada tahap prapenulisan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
yang muncul pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan pertama diperoleh rata-
rata 78,1 siswa yang tuntas adalah 23 orang (57,5%) sedangkan yang tidak 
tuntas ada 17 orang (42,5%), pelaksanaan siklus 1 pertemuan dua 
diperoleh nilai rata-rata 80,55 siswa yang tuntas adalah 25 orang (62,5%) 
sedangkan yang tidak tuntas ada 15 orang (37,5%), pelaksanaan siklus II 
pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata 82,75 siswa yang tuntas adalah 
35 orang (87,5%) sedangkan yang tidak tuntas ada 5 orang (12,5%), 
kegiatan siklus II pertemuan dua menunjukan perubahan yang signifikan 
dengan nilai rata-rata 84,7 siswa yang tuntas adalah 39 orang (97,5%) 
sedangkan yang tidak tuntas ada 1 orang (2,5%). Suasana pembelajaran 
semakin membaik karena disini siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dalam pelaksanaan pembelajaran guru sudah 
sangat baik dalam menyampaikan materi.  
b.Keterampilan menulis siswa dengan metode Mind Map dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa kelas V SD Negeri 14 
Pontianak Kota pada tahap penulisan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
persentase yang muncul pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan pertama 
diperoleh rata-rata 78,1 siswa yang tuntas adalah 23 orang (57,5%) 
sedangkan yang tidak tuntas ada 17 orang (42,5%), pelaksanaan siklus 1 
pertemuan dua diperoleh nilai rata-rata 80,55 siswa yang tuntas adalah 25 
orang (62,5%) sedangkan yang tidak tuntas ada 15 orang (37,5%), 
pelaksanaan siklus II pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata 82,75 
siswa yang tuntas adalah 35 orang (87,5%) sedangkan yang tidak tuntas 
ada 5 orang (12,5%), kegiatan siklus II pertemuan dua menunjukan 
perubahan yang signifikan dengan nilai rata-rata 84,7 siswa yang tuntas 
adalah 39 orang (97,5%) sedangkan yang tidak tuntas ada 1 orang (2,5%). 
Siswa sudah berani mengaktualisasikan dirinya walaupun dalam skala 
kecil, guru lebih sering menghampiri siswa memberi penjelasan bagi siswa 
yang belum mengerti.  
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c. Keterampilan menulis siswa dengan metode Mind Map dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia bagi siswa kelas V SD Negeri 14 
Pontianak Kota pada tahap pascapenulisan meningkat. Hal ini dapat dilihat 
dari persentase yang muncul pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan pertama 
diperoleh rata-rata 78,1 siswa yang tuntas adalah 23 orang (57,5%) 
sedangkan yang tidak tuntas ada 17 orang (42,5%), pelaksanaan siklus 1 
pertemuan dua diperoleh nilai rata-rata 80,55 siswa yang tuntas adalah 25 
orang (62,5%) sedangkan yang tidak tuntas ada 15 orang (37,5%), 
pelaksanaan siklus II pertemuan pertama diperoleh nilai rata-rata 82,75 
siswa yang tuntas adalah 35 orang (87,5%) sedangkan yang tidak tuntas 
ada 5 orang (12,5%), kegiatan siklus II pertemuan dua menunjukan 
perubahan yang signifikan dengan nilai rata-rata 84,7 siswa yang tuntas 
adalah 39 orang (97,5%) sedangkan yang tidak tuntas ada 1 orang (2,5%). 
Siswa semakin  berani untuk membacakan hasil pekerjaannya didepan. 
Dari hasil pemeriksaan guru terhadap tulisan siswa, sudah terlihat adanya 
perubahan semakin membaik. 
Peningkatan keterampilan menulis eksposisi dengan menggunakan metode 
Mind Map pada siswa kelas V memegang peranan penting, hal ini 
dibuktikan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa terlihat lebih 
semangat, lebih aktif, lebih trampil dalam menentukan tema dan ide atau 
gagasan uatama, lebih kreatif dalam mengembangkan pengetahuannya 
dalam mengaktualisasikan semua imajinasi. Dengan kata lain keterampilan 
menulis eksposisi dengan menggunakan metode Mind Map dapat 
dikatakan berhasil dan sangat sesuai digunakan dalam pembelajaran 
menulis. 
 
Saran 
a. Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terdapat kekurangan, 
kekurangan nya adalah peneliti saat mengajar tidak begitu bisa menangani 
ketenangan siswa di dalam kelas, di karenakan guru menerapkan 
pembelajaran dengan media power point, sehingga ketenangan murid di 
kelas terganggu. Dikarenakan siswa belum terbiasa belajar menggunakan 
power point, sehingga siswa mempunyai rasa ingin tahu dan banyak siswa 
berdiri di depan meja guru. Oleh karena itu peneliti berharap kepada guru-
guru bisa menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media power 
poin, agar siswa terbiasa belajar dengan menggunakan power point, dan 
ketenangan siswa pun akan menjadi lebih baik 
b. Ketika peneliti menerapkan pelajaranketerampilan menulis eksposisi 
dengan menggunakan metode Mind Map, peneliti harus berulang-ulang 
menjelaskan langkah-langkah penggunaan Mind Map pada siswa, 
dikarenakan siswa belum terbiasa menulis eksposisi dengan menggunakan 
metode Mind Map. Oleh karena itu peneliti berharap kepada guru-guru 
agar sekiranya dapat menerapkan menulis eksposisi dengan menggunakan 
metode Mind Map agar siswa lebih terbiasa menggunakan metode Mind 
Map. 
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c. Dari hasil pembelajaran tindakan yang dilakukan peneliti terhadap 
pembelajaran keterampilan menulis eksposisi menggunakan metode Minp 
Map pada siswa kelas V SD Negeri 14 Pontianak Kota ternyata dapat 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa serta 
meningkatkan proses dan keterampilan menulis eksposisi pada siswa. Oleh 
karena itu kepada rekan-rekan guru yang mengajar di SD Negeri 14 yang 
berada di Pontianak Kota, sekiranya dapat menerapkannya disekolah yang 
tentunya dapat disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran itu sendiri. 
d.Kita sebagai guru hendaknya menjadi pendidik yang baik yang berguna 
bagi anak didik kita, dapat menumbuhkan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi murid. Dan terus berupaya mengembangkan inovasi 
pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas yang sederhana guna 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang timbul dari siswa maupun dari 
guru itu sendiri 
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